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BAB I 

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan salah satu kebutuhan. Fungsi sosial sebagai bimbingan. Sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Bagaimana sederhananya suatu komunitas manusia memerlukan adanya pendidikan. Suatu komunitas akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Di lingkungan pedesaan pendidikan dilakukan oleh dan atas tanggung jawab kedua orang tua terhadap anak-anak mereka.

Islam sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem peradaban mengisyaratkan pendidikan.
 Ajaran Islam adalah ajaran (agama) universal. Islam berarti tunduk, patuh, taat serta berserah diri kepada Allah SWT. untuk mendapatkan keselamatan, kesejahteraan dan kedamaian hidup di dunia dan akhirat. Ajaran Islam diciptakan dan diturunkan oleh Allah SWT. Ajaran Islam bersumber dan berdasarkan atas Al-Qur’an yang kemudian di contoh teladankan aplikasinya dalam kehidupan nyata oleh Sunnah Nabi Muhammad SAW.

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang agar mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam arti mental.
 Pendidikan adalah bimbingan, agar manusia mampu melaksanakan tugas hidupnya sebagai khalifah di muka bumi dengan penuh tanggung jawab secara potensial manusia memiliki kemampuan untuk mendidik dan di didik, dimana orang tua atau generasi tua bertanggung jawab untuk mendidik anak agar nantinya mereka mampu mewarisi dan mengemban tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi ini dengan penuh tanggung jawab.

Pada awalnya masyarakat mendidik anak dilakukan di lingkungan keluarga. Keluarga harus menyediakan sebagian waktunya untuk mendidik anak-anaknya. Keluarga mendidik anak mereka dengan melibatkan anak pada pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan orang tuanya.

Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan tunggal yaitu keluarga. Kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.
 Manusia memerlukan pemeliharaan, pengawasan, dan bimbingan yang serasi dan sesuai agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan secara baik dan benar. Manusia memang bukan makhluk instiniktif secarna utuh, sehingga ia tidak mungkin berkembang dan tumbuh secara instingtif sepenuhnya.

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidik yang pertama dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati, mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Allah berupa naluri orang tua. Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, menguasai, melindungi serta membimbing keturunan mereka. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan. Suatu pendidikan tanggung jawab ditekankan pada kedua orang tua. Satu bentuk keyakinan yang akan dianut oleh anak tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.
 Orang tua bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak kandungnya, karena sukses tidaknya anak sangat tergantung pengasuhan, perhatian, dan pendidikannya. Kesuksesan anak merupakan cerminan atas kesuksesan orang tua juga.
 

Karena tuntutan orang tua itu semakin banyak, anaknya diserahkan kepada lembaga sekolah, tetapi penyerahan anak didik di lembaga sekolah bukan berarti orang tua lepas tanggung jawabnya sebagai pendidik yang pertama dan utama, tetapi orang tua masih mempunyai saham dan membina dan mendidik anak kandungnya.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-An’am ayat 151:

قُلْ تَعَالَوْا أَتْلُ مَا حَرَّمَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْ أَلَّا تُشْرِكُوا بِهِ شَيْئًا وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا وَلَا تَقْتُلُوا أَوْلَادَكُمْ مِنْ إِمْلَاقٍ نَحْنُ نَرْزُقُكُمْ وَإِيَّاهُمْ وَلَا تَقْرَبُوا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ وَلَا تَقْتُلُوا النَّفْسَ الَّتِي حَرَّمَ اللَّهُ إِلَّا بِالْحَقِّ ذَلِكُمْ وَصَّاكُمْ بِهِ لَعَلَّكُمْ تَعْقِلُونَ(151)
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya). (Q.S. Al-An’am: 151)

Orang tua memegang peranan penting dalam pendidikan anak-anaknya. Sejak anak dalam kandungan, setelah lahir hingga dewasa masih perlu kita bimbing. Menurut penelitian yang dominan membentuk jiwa manusia adalah lingkungan. Dan lingkungan pertama yang dialami oleh seorang anak adalah asuhan ibu dan ayah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Qashahs ayat 7:
وَأَوْحَيْنَا إِلَى أُمِّ مُوسَى أَنْ أَرْضِعِيهِ فَإِذَا خِفْتِ عَلَيْهِ فَأَلْقِيهِ فِي الْيَمِّ وَلَا تَخَافِي وَلَا تَحْزَنِي إِنَّا رَادُّوهُ إِلَيْكِ وَجَاعِلُوهُ مِنَ الْمُرْسَلِينَ(7)
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (Q.S. Al-Qashash: 7).

Allah SWT. memerintahkan kepada ibu untuk menyusukan anaknya dan kepada ayah untuk membiayai. Selanjutnya Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua untuk memberi nama, ‘aqiqah, mendidik, mendirikan sholat bila sudah umur 7 tahun dan diharuskan bila sudah berumur 10 tahun. Suasana lingkungan dan perkembangan tekhnologi mempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan kerohanian dan perubahan. Perubahan nilai. Karena itu orang mutlak harus memberikan banyak bekal anak-anaknya.
 

Sejak kecil anak perlu dibiasakan kepada hal-hal yang baik melalui belajar sambil bermain. Proses selanjutnya dibimbing melalui disiplin yang ketat dengan penekanan pada pendidikan yang pada usia 10 tahun diperkeras secara intensif.
 Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Dengan demikian terlihat betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap anak. Bagi anak, keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat dimana ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tanggung jawab orang tua dalam pendidikan agama Islam anak masih kurang, dikarenakan banyak sekali orang tua yang  menjadi tenaga kerja di luar negeri, sehingga tanggung jawab orang tua dilimpahkan kepada nenek dan kakeknya, sehingga pendidikan agama Islam yang diterima kurang maksimal.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan judul “Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam Bagi Anak di Desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung”.
B.
Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang  di atas, setelah penulis melakukan kajian yang mendalam maka penulis dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana  tanggung jawab orang tua dalam aqidah di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?
2.  Bagaimana  tanggung jawab orang tua dalam ibadah di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?

3. Bagaimana  tanggung jawab orang tua dalam akhlak di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?

C.
Tujuan Penelitian

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua dalam aqidah di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?

2.  Untuk mengetahui  tanggung jawab orang tua dalam ibadah di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?

3. Untuk mengetahui  tanggung jawab orang tua dalam akhlak di desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung?

D.
Kegunaan Penelitian

1.  Kegunaan secara teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam mengadakan komparasi status fenomena dengan standar tentang tanggung jawab orang tua, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 
2.
Kegunaan Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi orang tua di desa sambitan. Agar hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya tanggung jawab orang tua dalam pendidikan agama Islam bagi anak.

b. Sebagai sumbangan pikiran dari penulis dalam memecahkan kesulitan yang menghambat para anak untuk belajar pendidikan agama Islam.

c. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi untuk meningkatkan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan agama Islam.

d. Bagi penulis, sebagai pengalaman berharga dan menambah ilmu pengetahuan terutama dalam tanggung jawab orang tua dalam pendidikan agama Islam.
E.
Penegasan Istilah

Supaya memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang termuat dalam tema proposal ini maka penulis perlu menjelaskan istilah yang menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara operasional yaitu:

1.
Penegasan Konseptual 

a. Tanggung jawab adalah kewajiban terhadap segala sesuatunya fungsi menerima pembebanan sebagai akibat sikap tindak sendiri atau pihak lain.

b. Orang tua ialah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

c. Pendidikan agama Islam ialah suatu proses penanaman sesuatu ke dalam diri manusia, usaha bimbingan yang ditunjukkan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.

2.
Penegasan Operasional

Tanggung jawab orang tua sebagai pendidik di dalam keluarga adalah tugas utama ayah dan ibu. Adapun orang tua di sini adalah orang tua muslim yang mempunyai anak muslim usia kurang lebih 6 tahun sampai usia 12 tahun. Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan agama Islam adalah sangat penting, karena dari keluarga kepribadian anak terbentu, dan orang tua adalah pendidik yang utama anak yang saleh atau solehah besok akan bisa membawa orang tua ke surga. 

F.
Sistematika Pembahasan 

Skripsi  ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, dan sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu peneliti sajikan beberapa bagian permulaan secara lengkap yang sestematikanya meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian isi meliputi Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, pembatasan masalah, Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab II Landasan Teori terdiri dari: Tanggung jawab orang tua  dalam bidang aqidah, ibadah dan akhlak, pendidikan agama Islam, dampak positif tanggung jawab orang tua terhadap anak.
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: pola dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari deskripsi obyek penelitian,  paparan data, temuan penelitian dan pembahasan.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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